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RINGKASAN

RAMLA, 4590030014/90107421111875. Pembarian EM, Pada
Berbagai Komposisi Madia Partanaman Untuk Par-
tumbuhan Dan Produksi Tanaman Tomat Apel (Lyvecopnsrsicum
Fvriforme) . (Dibawah  bimbingan RUSNADI PADJUNG,
DIAMALUDDIN, dan ZULKIFLT MAULANA).

Praktak lapang ini barbantuk percobaan yang
dilaksanakan di Rumah KXaca B8alai Penelitian Tanaman
Jagung dan Sarealia Lainnya (BALITIAS) Maros, yang
barlangsung dari Maret sampai Juli 1995, Tujuan
parcobaan ini adaiah untuk mengetahui pengaruh pupuk
kandang, kompos dan konsentrasi EM4 terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman tomat.

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak
Lengkap vanag terdiri dari tujuh perlakuan, vaitu keontrol,
pupuk kandang ayam 5 ton/ha (25 g/pot), pupuk kandang
avam 5 ton/ha (és a/pot) + kompas S ton/ha (25 g/pat),
pupuk kandang avam 5 ton/ha (25 g/pot) + EM, 5 m1/1 air,
pupuk kandang ayam 5 ton/ha (25 g/pot) + kompos 5 ton/ha
(25 g/pot) + EM, 5 ml/l air, pupuk kandang ayam 5 ton/ha
(25 g/pot) + EM, 10 ml/1 air, pupuk kandang ayam 5 ton/ha
(25 g/pot) + kompos 5 tan/ha (25 g/pot) + EM, 10 ml/1.

Hasil parcobaan manunjukkan bahwa pembarian pupuk
kandang ayam S ton/ha (25 g/pot) + EM4d S ml/1 air
membarikan pengaruh vyang 1lebih baik terhadap tinggi

tanaman, jumlah buah, berat buah dan diameter batang.
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PENDARULUAMN

Latar Baelakang

+

Tomat apel (Lyvcopersioun Fve X Forme) merupakan
tanaman satahun yang banyak diusahakan di dataran randah.

Tanaman 1ini banyak digemari orang karena rasanva eaehak,
segar dan sedikit masam serta mengandung banyak wvitamin
dan wmineral. Dalam seratus gram Lomat terdapat 30
kalori, vitamin € 40 mg, vitamin A 1500 S.I, zat basi dan
kalium. Tomat tergolong tanaman vyang cukup baik
dibudidayakan karena umurnya ralatif pendek dan marupakan
salah satu keboutuhan manusia sehari-hari (Ananim, 1977).
Usaha untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman
tomat dapat dilakukan secara intaensifikasi. Salah satu
usaha intensifikasi yang sangat penting adalah pamupukan.
Kemampuan tanah manyvadiakan unsur hara dalam Jjumlah
vang cukup, tidak bhanva ditentukan oleh kesuburan kimia
tanah melalui pamupukan anorganik, htetapi juga kaesuburan
fisik dan biologi melalui pemupukan organik. Pupuk

kandang dan kompos adalah merupakan pupuk organik vyang

dapat manambah unsur hara dalam tanah, tatapi belum tentu




tersedia bagi parakaran tanaman, sedangkan EM4 dapat

1
mengakibatkan tnsur vang belum tersadia manjadi tersedia
bagi btanaman. Janis pupuki kandang yang banyak tersedia

§ .
di Sulawesi Selatan adal%h pupuk kandang ayam’ Kkarana
|
maerupakan hawan vang banyak diternakkan, muda? didapatkan

dan harganya ralatif murah.

|
Efisiensi pemupukan ditentukan coleh dosis dan waktu
pamupukan. Dasis pupuk yvang dibarikan tergantung dari

jenis tanaman, fasa pertumbuhan dan sifat tanah.
1\

Kecepatan panguraian unsur hara dalam tanah menjadi

»

bentuk tersadia menentukan waktu pemupukan yang tepat.
EM, merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme

menguntungkan yang sacara efektif mangatur kaeseimbangan
|

tanah dan tanaman. EM4 tardiri dari 90% Lactobacillus

spp yaitu organisma penghasil asam laktat yang

dikulturkan pada media ca?r pada pH 4,5 (Wididana,
1

Wigenasantana dan Higa Teruo, 1993). EM, marupakan

3

farmentatar bahan organik Lanah. Hasil perombakannya
|
merupakan bahan-bahan makpro dan mikro wvang sangat

dibutuhkan oleh tanaman (Wididana dan Higa Terua, 1994).

EM4 memparbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tapah,




»

maningkatkan produksi tanaman dan menjaga kaestabilan

.

produksi, memparcapat. dekomposisi sampah dan

mamfermantasikan bahan organik, serta menakan aktifitas

serangga bama dan mikroorganisme patogen (ﬁiga Taruo,
quzj.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka
dilakukan percobaan untuk mangetahui pangaruh pupuk
kandang dan koampos sarta EM4 terhadap pertumbuhan dah

produksi fanaman tomat.

Hipotacsis

Tardapat salah satu komposisi media dan konsentrasi

EM, yang akan membaerikan pengaruh terbaik terhadap
4

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.

T Tuiuan dan Kegunaan

Paercobaan ini bartujuan untuk malihat pangaruh pupuk
kandang, kompos dan konsentrasi EM, terhadap partumbubhan
dan produksi tanaman tomat.

Hasil parcobaan diharapkan sebagai bahan informasi
dalam menentukan kombinasi pupuk kandang, kompos dan EM4
vang tepat dalam mambudidaya&an tanaman tomak sarta

pembanding untuk percobaan salanjutnya.

Ly
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TINIAUAN PUSTAKA

Morfoloqgi

-

Sabagal Janis tanaman dari Kelas dicotyledonsas,
akar tomat bergerak sacara vertikal {(bergaerak ke bhawah)
dan selebihnya bergerak secara horisontal. Akar vyang
bergerak secara horisontal barfungsi mencari hara pada

lapisan atas permukaan tanah, sedangkan yang bergerak Kka
bawah barfungsi untulk tegaknya batang pada tempat fumbuh
(anonim, 1994). Perkembangan perakaran pada tanaman

tomat targantung dari kelambaban dan struktur tanah

(Herry Tugiyono, 1986).

Batang .
Batang tanaman tomat cukup Kuat, walaupun tidak
sakeras tanaman tahupan. Warna batang hijau dan
berbantuk parsegi empat sampai bulat. Pada permukaan
batangnya ditumbuhi banyak bulu-~bulu halus, pada Qagian
buku-bukunya tarjadi penegbalan dan Kkadang-kadang pada
buku bagian bawah terdapat akar-akar pendek. Jika
dibiarkan, tanaman tomat akan mempunyai banyak ecabang

yang maenyebar rata (Anonim, 1994).



Daun
Daun tanaman fLomat mudah dikenal karena mempunyai
bentuk vyang khas, vaitu barbentuk oval, bargerigi dan

»

mampunyai calah yang menyirip. Daunnya marupakan daun
majemuk ganjil dangan jumlah dau; antara 5-7 helai.
Daunnya berukuran sekitar 15-30 cm x 10-25 cm dengan
tangkai daun majanuk mampunyai panjang sekitar 3-& cm.
Umumnya diantara pasangan daun yang baesar terdapat 1-2

daun kaecil. Daun majemuk tersusun spiral maﬁgalilingi

batangnya (Harry Tugivone, 1986).

Buah

Buah tomat yang masih muda biasanya terasa getir dan
barbau tidak enak karena mengandung 1lvcopsersicin fyang
berupa landir. Katika buahnya samakin matang, ’
lycaparsicin lambat laun hilang sendiri sehingga baunya
hilang dan rasanvapun Jjadi enak, asam-asam manis.
Seiring dengan proses pematangan warna, buah yang tadinya
hijau sedikil dami sedikit berubah menjadi kuning- dan

akhirnya menjadi merah. Ukuran buahnya cukup barvariasi,

tergantung dari varietasnya (Ananim, 1994).




Svarat Tumbuh

Tanah

Effendi (1976), menjelaskan bahwa tanaman tomat

dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah. Partumbuhan
tarbaik pada tanah yang banyak mangandung humus dengan
sktruktur remah (Handra Sunaryo, 1577). Lebih lanjut
dikemukakan bahwa tanaman tomat tumbuh dangan sempurna
pada tanah vang meampunyai sifat fisik baik, dapat
mempertahankan kelembabam dan hebas dari patogen sarta
mangandung unsur hara vang cukup dan se%mbang.

Tanaman tomat tumbuh pada berbagai jenis tanah
dangan pH sakitar 5,0 - 6,0. Salanjut;ya dikamuk;kan
bahwa tanaman tfomat barﬁasil baik pada tanah yang
bairdrainasae baik, mengandung cukup bahan organik dan

manghendaki tanah Kering (Anonim, 1977).

Iklim
Menurut Herry Togiyvono (1986), tanaman tomait dapat
tumbuh dengan baik pada suhu 23°C siang hari dan 17°C

malam hari. Tomaf. menyenangi tempat yang terbuka 'dan

cukup sinar matahari (Anonim, 19%94). Manurut Harry

-




Tugivana (1986), tanaman‘tomat mambu tuhkan penyinaran

panuh sepanjang hari untuk produksi yang menguntungkan,

tetapi sinar matahari yang terik tidak disukainya.
Tanaman tomat bkidak tahan taerhadap hujan laebat dan

tidak suka pada daerah vyang selalu barawan,” karena
kondisi yang damikian mamungkinkan tanaman mudah
tersarang penvakit candawan busuk daun. aAngin kering dan

udara panas juga kurang baik bagi pertumbuhannya, karena

dapat merantokkan bunga (Hendrao Sunaryo, 1977).

Pamupukan Tanaman.

Pupuk adalaﬁ senyawa yang mangandung unsur hara yang
diberikan pada tanaman (Hasan Basri Jumin, 1989).
Pengertian lain yvaitu suatu bahan yang dibarikan ke dalaé
tanah sehingga dapat merubah keadaan fisik, kimia dan
hiolngi tanah agar sesuail dengan kebutuhan tanaman.
Sadangkan dalam arti sempit yaitu pupuk merupakan hahan-
bahan vang ditambahkan ke dalam tanah untuk melangkapi
makanan dalam tanah yang Kurang mangandung unsur hara

(Bachtiar dan Soeroko Sosrosoadirdjo, 1985).




Pemupukan dimaksudkan agar unsur-unsur hara vyang
diparlukan oleh fanaman cukup tersadia. Katersadiaan
unsur hara sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. 0lah
karana itu pemupukan mutlak dilakukan, térutama pada
lahan yang kurang subur. Kekurangan unsur hara
mangakibatkan penurunan laju fotosintasis dan dalam
kaadaan demikian tanaman dapat meanjadi lebih paka
tarhadap hama dan penyakit (Sukandar, 1987).

Pamupukan secara teratur dan tepat marupakan salah
satu usaha untuk memperoleh pertumbuhan tanaman yang
baik. Famupukan dilakukan untuk memalihara dan
mamperbaiki kesuburan tanah dengan memberikan unsur hara
pada tanah atau media tumbuh yvang dapat meanyumbangkan
unsur hara pada tanaman (Tisdale dan Nelson, 1975 dalam
Muzakkir, 1995).

Hasan Basri Jumin (1989), mengemukakan bahwa secara
umum pemupukan bertujuan untuk -

(1). Menjaga tetap terpeliharanya keseimbangan unsur
hara dalam tanah.
(2). Mengurangi bahaya erasi.

(3). Meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.




Lebih lanjut dikemukakan bahwa pemupukan tidak barhasil
apabila tanaman tidak memberikan respon terhadap
pemupukan yang dibearikan. Untuk mangurangi hilangnva
pupuk dari tanah, dapat dilakukan rotasi tanaman dan
pambarian pupuk arganik. Metode ini secara alami dapatk
mengurangl erosi parmukaan dan menambah kemampuan tanah
mengikat unsur pupuk yang diberikan.

Djoshana Satyamidjaja (1986), membagi pupuk atas dua
golangan berdasarkan proses terjadinya yaitu:

1. Pupuk alam {(pupuk organik) yaitu pqpuk yang barasal
dari sisa-sisa tanaman, hawan dan manusia.

2. Pupuk buatan (pupyk anarganik) vyaitu pupuk vyang
diolah di dalam pabrik.

Bardasarkan unsur hara yvang diperlukan oleh tanaman
dan fungsinya, maka unsur hara digolongkan atas unsur
hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah vang banyak yaitu H,
0O, N, S8, P, K, Ca, Mg, sedangkan unsur hara mikro
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang sedikit yaitu

Fe, Mn, Cu, Ba, Mo, Co, Na, Cl dan 8i (Dwidjoseputro,

1980).
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Peranan Pupuk Kandang

Pupuk kandang mempunyail kaunggulan tarsendiri
dibanding dengan pupuk alam lainnya, 'kareqa dianggap
sabagai pupuk alam lengkap yang dapat menyadiakan unsur
hara bagi tapaman. Pupuk kandang juga dapat mangaktifﬁan
Rehidupan mikroorganisme di dalam tanah. Jazad renik
aktau mikroorganisme dapat méngubah sisa-sisa tanaman
menjadi humus dan senyawa-sanyawa tertentu menjadi unsur
hara yvang berguna bagi tanaman {Mulyani dan
Kartasapoetra, 1987 dalam Dahliah, 1992).

Pemberian pupuk Kandang mambari pangaruh yang bailk
tarbadap sifat fisik, kimia dan biologi tanéh
(Sosrosoedirjo dan Rifai, 1979 dalam Muzakkir, 1985).
Dikaemukakan pula bahwa pupuk kandang mempunvai bebarapa
sifat vyang lebih baik dari pupuk buatan dan pupuk alam
lainnvya.

Sifat-sifat tersebut adalah :

1. Manghasilkan humus.

2. Mengandung hara nitrogen, fosfor dan kalium yang amat
penting bagi partumbuhan dan perkembangan tanaman.

%. Banyak mangandung jazad renik.
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Berdasarkan panguraliannya pupuk kandang dibagi atas
dua golongan yaitu pupuk kandang panas dan dingin. Pupuk
kandang panas penguraiannva oleh jazad renik tanah
barlangsung cepat sehingga menghasilkan hara yang banyak.
Pupuk 'kandang dingin penguraiannya bearlangsung lambat
sehingga ketarsediaan harapun lambat (Pinus Lingga,
1986).

Pupuk kandang ayam mampunyai daya kerja yang labih
cepat sehingga cepat menyediakan unsur hara yang
diparlukan dibanding dengan pupuk Kandang lainnya.
Pemberian pupuk kandang avam dapat merangsang partumbuhan
tanaman terutama pada fTase vegetatif sahingga dapat
memberi paertumbuban batang, akar dan daun yang 1lebih
sempurna (Djoehana Satyamidjaja, 1986&).

Pupuk kandang termasuk galongamn pupuk organik vyang
banyak digunakan di lapang, mudah dipaeroleh dan harganya
relabif murah. Para peneliti herpandapat bahwa
penambahan bahan organik Ltarnyata sangat banyak
memparbaiki kualitas tanah. Bahan organik mempunyai
nilai terteantu yvaitu dalam pambantulkan agragat partilkpl-
partikal tanah, dapat menahan air, memperbaiki aarase dan
drainase serta merangsang pertumbuhan akar (Saifuddin,

1984).
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Manurut Soaroto dan Rifai (1982) dalam Nasrullah
Natsir (1992), pupuek kandang mempunyai pengarubh baik
terhadap sifat fisik dan k{mia tanah, juga mampunyai
kemampuan untuk merubah status unsur hara,. mempertinggi

kadar humus, memparbaiki struktur tanah dan mendorong

kehidupan jazad renik.

aranan_Kompos,

Kompos adalah jenis pupuk organik, terjadi karena
prosas penghancuran oleh alam yang berasal dari daun-daun
tumbuhan, seperti Jerami, kacang-kacangan, sampah dan
lain-1lain (Sumardi Suriatna, 1991). Manurut Donahus et
gl (1983) dalam Paaessal (1985), kompos merupékan hasil
dekomposisi bahan~-bahan organik oleh mikrobia menjadi
bahan-bahan yang membusuk. Selanjutnva dikatakan, bahwa
kompos bukanlah marupakan proses sebab kompos hanya bisa
terjadi apabila ada tumpukan bahan organik untuk
didskomposisi.

Ditinjau dari segi pemanfaatannya, kompos memiliki
babsrapa keunggulan dibanding dangan pupuk buatan.
Keunggulan kompos adalah dapat memparbaiki sifat Fisik

tanah, seperti menstabilkan unsur tanah, meningkatkan
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kemampuan fanah untuk mengikat air, sehingga dapat

mancagah terjadinya erosi (Sinnes, 1979 dalam Saifudddin

Natsir, 1986). )

-

Effective Microorganismg 4(EM41

‘ EM4 merupakan kultur campuran dari mikrocrganisma
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme
tarsaebut adalah Lactphacilius spo (bakhteri penghasil asam
laktat), dan sejumlah kecil bakteri fotosintetik, ragi .
dan Strentomveses (Wididana dan Higa Teruo, 1994).

Sacara ilmiah, EM4 dapat ma;ingkatkan » produlksi
tanaman melalui prose Ffarmentasi yang menghasilkan asam
organik, hormon tanaman (auxin, gibrellin dan cytokinin),
vitamin, ankibiotik dan polysakarida. EM, dapat mamacu
pertumbuban tanaman dengan jalan malarutkan unsur' hara
dari batuan 1dinduk wang kelarutannya randah misalnya
fosfat, mereaksikan lagam-lagam barat manjadi senvawa-

sanyawa unhkuk menghambat penverapan logam barat tersebut

nleh perakaran tanaman, menyediakan molekul-molekul
organik sederhana agar dapat disarap langsung oleh

tanaman misalnya asam-asam amino, manjaga tanaman dari

serangan hama dan penyakit, memperbaiki sifat fisik dan
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kimia tanah, dan memperbaiki komposisi bahan organik dan
residu  tanaman serta mempercepat daur wlang unsur hara.

EM, tarsebut meruapakan terchosan baru dalam menghasilkan

produk pertanian vang bebhas dari pancemaran pdpuk buatan,
pestisida dan zat-zat Kimia lainnya (Higa Teruo, 1993).

EM4 marupakan Tarmantator bagan oraanik. Bahan
arganik vyang dicampurkan ke dalam tanah akan diuraikan
nlah mikroaorganisme vang tarkandung dalam EM4.
Mikroorganisme ini melepaskan hasil atau produk yang
cukup tersedia yang selanjutnya diabgprbsi aleh akar
tanaman (Wididana dan Higa Teruo, 1994).

Menurut Higa Teruo (1993), penggunaan EM4 disamping
akan meningkathkan produksi tanaman dan menurunkan biaya
produksi juga akan mengurangi penggunaan pdpuk buatan.
Penggunaan pupuk buatan dan pestisida yang berlaebihan
akan menyebabkan terjadinya akumulasi dan merusak
strukiur tanah sehingga mengurangi kasuburan tanah. EM4
digunakan pula di dalam paternakan ikan air tawar, udang

tambak, ayam buras dengan kandungan protein tinggi.

Disamping 1itu EM4 digunakan Jjuga untuk mempercepat
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pamatangan kotoran ternak, pembuatan pupuk aorganik,
pengurangan bau Rkotoran ternak, manusia dan saluran

pambuangan.

-

Seacara khusus, paranan mikroorganisms vang

terkandung dalam &M, adalah sebagai barikqt :

Baktari Lactobacillus spp

Lactpbacillus  spp nerupakan  bakberi  vang dalam
prosas fermentasi bahan arganik mengubah glukosa manjadi
asam susy dan energi (Pwidjpseputro, 1980). Manurut
Wididana dan Higa Teruo (1994), Laata@aaf!lus sop dapat
meningkatkan kandungan humus tanah dan mempercapat prosas

dekompaosisi bahan organik tanah.

Bakteri Fotosintetik

Baktari fotasintetilk merupakan bakteri yang
mampunyai kemampuan untuk memparecleh anergi dengan
pertolongan sinar matahari (pwidjosaputro;1990)- Menurut
Herawati Susilo (1981), bakteri fotosintetik ungu
belarang berperan mangganti H,0 dangan H,S seabagai donor
elaktron éalam fotosiétatis. Lebih lanjut Wididana dan
Higa Teruo (1994), mangemukakan bahwa bakteri
fotosintetik dapat meningkatkan bahan klorofil dari daun

dan laju fotosintetis.

-




bl

Racaa

Ragi merupakan salah satu golongan Tungi/cendawan
vang Lidak barklarafil. Enargi-sarta C yang, dibutuhkan
tergantung dari bahan organik btanah. Ragi barperan
penting dalam proses dekaomposisi bahan organik tanah
sabab sellulosa, tepung getah, lignin maupun protein dan
agula mudah didekompaosisikan (Soegiman, 1992). Ragi dapét
maenghasilkan ferman atau enzim yang dapat mengubah
substrat menjadi bahan lain dengan mendapatkan keuntungan
berupa enargi. Dalam proses fermantasi, ragi .barfungsi

manguraikan glukosa manjadi gula (Dwidjosaputro,1990).




EAaHaN DAN HETODE

*

Tampat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan di rumah kaca Ralai

Panalitian Tanaman Jagung dan Serealia Lainnya (BALITJAS)

di Maras, vang barlangsung dari Maret sampai Juli 1995.

Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan adalah benih tomat wvarietas
intan, Kkantong plastik (35 em %x 40 cm), tanah, pupuk
kandang avam, pupuk kompos, EM4 dan label.

Alat yang digunakan adalah han& sprayar, spoit,
ember, gelas ukur, meteran, tali rafiah, mistar geser,

timbangan, ajir dan alat tulis menulis.
Meatode

Praktak lapang 1ini dilaksanakan dalam hantuk
parcobaan yang disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) vang terdiri dari tujuh perlakuan dan tiga ulangan,

sahingga terdapat 21 satuan percobaan. Setiap satuan

parcobaan tardiri dari dua tanaman.
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Perlakuan yvang dibarikan adalah sebagai berikuf :

TO Kontrol

Tl

H

Pupuk kandang ayam 5 ton/ha {25 g/pot)
T2 = Pupuk kandang ayam 5 ton/ha (25 g/pot) + Kkompos

5 ton/ha (25 g/pot)

T3 = Pupuk kandang ayam 5 ton/ha (25 g/pot) + EM,

S ml/1 air -

T4

1

Pupulk kandang ayam 5 tan/ha (25 g/pot) + kompos
Ston/ha (25 g/pot) + EM, Sml/1 air

TS = Pupuk kandang ayam 5 ton/ha (25 g/pot) + EM,
10 m1/1 air

Té = Pupuk kandang ayam S5 ton/ha (25 g/pak) + - kompas

5 ton/ha (25 g/pat) + EM, 10 m1/1 air

Palaksanaan

Pambibitan

Percobaan ini diawali dangan mempersiapkan media
untuk pambibitan yaitu campuran antara pasir, tanah dan
pupuk kandang ayam dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Setelah

tarcampur rata, kemudian dimasukkan kedalam media plastik
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baerbantuk segi empat dan madia tersebut dilembabkan
kemudian banih Lomat ditabur secara merata pada

permukaan. Banih ftomat disemaikan selama 20 hari.

Pananaman

Sebalum bibit tomat dipindahkan, terlebih dahulu
dipersiapkan media untuk psnanaman ;aitu campuran anfara
tanah, pupuk kandang ayam dan kompos manurut parlakuan
yang talah ditenfukan. Campuran media tarsebut
dimasukkan ke dalam kantong plastik yang telah tersedia.
Pengacakan dan penbarian label dilakukan sebalum

pemindahan bibit.. BRibit yang dipindahkan adalah bibit

yang sahat dan seragam, pada umur 2} hari.

Pamberian Perlakuan :

Pupuk kandang dan kompos dibarikan sebagai campuran
madia sebelum tanam seasuai dangan parlakuan yang
diberikan. EM, diberikan sebanyak tujuh kali (5 ml/1 air
dan 10 m1/1 air) seminggu saebelum tanam, seminggu ssatelah
tanam dan selanjutnya setiap minggu sampai minggu keanam

setelah tapam. Jumlah larutan yang dipakai setiap kali
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panyemprotan adalah satu liter untuk enam tanaman.
Penyemprotan dilakukan sampai tajuk tanaman basah dan

sisanya disiramkan ka tanah dalam kantong plastik tempat

tumbuh ftanaman tomat sampai habis.

Pamaliharaan

Pamelibharan meliputi penyiangan gulma yang tumbuh di
sakitar tanaman dalam kantoné plastik dan penyiraman vang

dilakukan saetiap hari pagi dan sore hari.

Pengamatan
Kompenen-kompanan yang diamati dan diukur pada
parceobaan ini adalah :

1. Tinggi tanaman (em), diuvkur dari permukaan tanah
sampai titik tumbubh tertinggi, dilakukan dua minégu
sakali dan dimulail pada umur empat minggu setalah
tanam.

2. Jumlah cabhang produktif, dihitung berdasarkan Jjumlah
cabang produktif yang terbentuk, dilakukan pada akhir
percobaan.

Z. Umur barbunga (hari), dihitung mulai dari saat ténam

sampai munculnya bunga pertama.
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Umur panen pertama (hari), dihitung mulai saat tanam
sampal panan pertama.

Jumlah buah setiap panen, dihitung setiap perlakuan.
Barat buah segar satiap panan (g), diti&bang satiap
parlakuan.

Diameter buah {(em), diukur setiap panen.




HASTL. DAaAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggli Tanaman

Hasil pangamatan tinggi tanaman pada umuroza, 42, 5&
dan 70 hari setelah tanam (Hst) dapat dilihat pada
gambar 1. Pada gambar terlihat dengan jelas, bahwa umur
56 dan 70 Hst, memperlihatkan perbedaan yang nyata pada
uji BNJ dengan tingkat kepercayaan 95%. Parlakuan pupuk
kandang ayam 5 ton/ha (25 g/pot) dan EM, 5 mi/1 air (73),
memperlihatkan pengaruh yang lebih baik dibanding dengan

parlakuan lainnya.

140

Ef R+O® X
)
N

Tinggi
Tanaman

(cnm)

70

BNJ o 0,05 8NI a 0,05
23,269 26,596

28 42 56 70 {(hari)

Gambar 1. Pertambzhan Tinagi Tanaman pada Berbagail
Perlakuan
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Pada umur 28 dan 42 Hst perlakuan pupuk kandang ayam
5% ton/ha (25 g/pot) + EM, 5 ml/1 air (T3) belum barbeda
nyata dangan parlakuan lainnya, namun sudah cendarung
manunjukkan pertumbuhan yang lebih baik yaitu tanaman
labih tinggi (Gambar t). Pada pangamatan salanjutnya
perlakuan T3 sudah berbeda nyata daengan perlakuan
lainnya.

»

Untuk melihat labih jalas pengaruh parlakuan pada
setiap pengamatan, dapat dilihat pada deskripsi berikut
ini. -

Hasil pengamatan tinggi tanaman pada umur 28 dan
42 Hst dan sidik ragamnya disaj)ikan pada Tqbal Lampiran
1, 2, 3 dan 4. 8Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk kandang ayam, kompas dan EM, mambarikan pangaruh
vang tidak nyata tarhadap tinggi tanaman. Namun pada
Gambar 2, tearlibhat bahwa perlakuan pupuk kandang ayam
5 ton/ha (25 g/pot) dan EM4( 5 ml/l air (T3),

memparlihatkan tinggi tkanaman yang cenderung lebih tinggi

dibanding perlakuan lainnya.

o
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Tinggi
Tanam-

.
% 90,67 3 = b

2 B = e

an - B ks
i

. 87,50
(cm) |5a,33§f 3

i
T
e

%g
R H
.-.«:n

[~

il s

R
R

;‘%ﬁw :

%ﬁ% Umur 42 Hst

F
Gambar 2. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umur 28 dan

42 Hst (cm)
Hasil pengamatan tinggi tanaman pada umur 56 dan
70 Hst dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
B, 6, 7 dan B. Sidik ragam manunjukkan bahwa perlakuan
pupuk Kkandang ayam, kompos dan EM4 barpaengaruh nyata

terhadap tinggi tanaman.
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Hasil UJi BNJ wenunjukkan bahwa perlakuan  pupuk
kandang ayam 5 kon/ha (25 g/pot) dan EM, S ml/air (T3),
membarikan Einggi kanaman yang Larbaik dan bar@ada nyata
dangan perlakusn Té dan TO, sadangkan parlakuén ™™, T2,

T4 dan Tl hidak barbada hyata,

Tatwal 1. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Unur 58 dan
70 Hst (cm)

Tinggi Tanaman

Perlakuan

Sé Hst 70 Hst
TO 108,453 b 114,00 b
T1 116,67 &b 127,83 ab
T2 122,535 ab 129,00 ab
TS 135,00 a : 147,67 a
T4 121,00 ab 134,66 ab
TS 123,2%  ab 148,83 ab
Té 110,17 by 116,17 b
NP BHI 0,05 23,289 26,595

Kat@arangan Angka vyang diikuti oleh huruf vang sama

barbeda tidak nyata pada taraf uii
BNJ a1 = 0,05,

L e S . = By L

e oghg e g M

e ey b Y N A

o s amn
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Umur Berbunga

Hasil pengamatan umur barbunga dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabsl Lampiran 9 dan 10. Sidik ragam
manunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam, kompos
dan EM4 mambarikan pengaruh vang hidak nyaga tarhadap
umur bearbunga. Namun .pada Gambar 3, tarlihat bahwa
pambharian pupuk kandang avam'5 ton/ha (25 g/pot) dan EMg4

5 ml/1l air (T3), memperlihatkan umur barbunga yang

cenderung laebih cepat dibanding parlakuan lainnya.

40 | 38,00
| gy 37,33 37,33
Unur | SRR Ry BEE
Ber- | 35,67 S SeE -
bunga | HEEEEEE fEEEE 35,00 BRI HESEE 35,00
(hari) | FEZER VY maEE Wiin Ny By
| i S UUEE DonRm Uhaan e
| R B B B
| EEEE TanE o Tamw el EEE
20 | GEEEGY Woomer DEnen DR B SRl EENE
| ETREN BoSEN Boces Tamen Lmmed MR S
® B & ® B B B
®E B B % E B N
B E B =R B §
E B % B B B N
| TSR dum DMEEm DESay DmmEe DReE
0 L
TO T1 T2 T3 T4 T5 Té
Pertakuan

Gambar 3. Rata-rata Umur Barbunga (hari)
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Umur Panen Pertamsa

Hasil pengamatan umur panen pertama -dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 11 dan 12. Sidik
ragam manunj;kkan bahwa psasrlakuan pupuk kandang avyam,
kompos dan EM, mamberikan pangaruh vang tidak nyata
terhadap umur panen partama. Namun pada Gambar 4,
terlihat bahwa parlakuan pupuk kandang ayam 5 ton/ha
(26 g/pot) dan EM, 5 ml/{ air (T3), memparlihatkan umur
panen pertama yang candarung lebih capat dibanding dengan

perlakuan lainnva.

' , 84,33

l y o %:- 82,00
B0 | PomiE HEaEn 79,67 e s N

| S

Uner | iRERRE BRSEEE Gna WoawE ve,00 g
Panen | [EERIET MOEEE NOEEE 72,35 Em BN
(hari)| S3EEei Bidds LEERE DR GEniE A JaEem

| S8 EE e B Wi i
| SRR fmam SRS SR BRe DEEE e
| s faRE TanE Uil BE B e
| St R GoEem DR R S B
| B T G 9T UaY i iy
l
I
|

o | P[RR T U U EEE NE Ol
TO T1 T2 T3 T4 TS5 Té
Perlakuan

Gambar 4. Rata-rata Umur Panen Partama (hari)
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Jumlah Buah Partanaman Setiap Panen

Hasil pangamataq jumlah buabh partanaman setiap panan
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 13 dan
14. 8idik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
kandang a&am, kompos dan EM, barpengaruh nyata tarhadap
Jumlah buah psrtanaman setiap panen.,

Hasil uji BNJ, menunjukkan bahwa perlakuan T3
membarikan Jjumlah buah partanaman setiap penan yang
‘tarbaik dan berbeda nyata dangan perlakuan TO, tetapi

tidak berbeda nyata dengan perlakuan T5, Té, T4 dan T2

(Tabel 2).

Tahal 2. Jumlah Buah Pertanaman Setiap Panen

Parlakuan Rata-rata NP BNJ a 0,05
T3 24,00 a
TS 22,00 ab
T 20,67 ab ’
T4 19,33 ab 7,463
T1 17,47 ab
T2 16,67 ab .
TO 16,00 b
Katarangan : Angka yvang diikuti olsh huruf vang sama

barbada tidak nyata pada taraf uji
BNJ a 0,05




Barat Buah Setiap Panen

Hasil pangamatan barat buah satiap panen dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabal Lampiran 15 dan 1lé. 8idik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Réndang ayam,
kompas dan EM, herpengaruh sangat nyata terhadap berat
buah setiap panan.

Hasil uji BNJ, menunjukkan bahwa parlakuan T3
membarikan berat buah setiap panen fang tarbaik dan
barbada nyata dangan perlakuan T6, T2, T4, Tl dan TO,

tetapi rtidak barbada nyata dengan perlakuan T5 (Tabal 3).

Tabel 3. Berat Buah Setiap Panen (gram)

Paerlakuan Rata-rata NP BNJ a4 0,05
T3 350,33 a
TS © Z1R,33 ab >
Té 313,67 b
T2 311,67 b 36,446
T4 206,33 b
T1 200,00 b )
TO 285,00 b

Ketearangan : Angka yang diikuti oleh huruf vyang sama
barbeda tidak nyata pada taraf uiji
BNT a 0,05
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3

Diameter Buah Pertanaman Setiap Panen

Hasil pengukuran diameter buah pertanaman satiap
panen dan sidik ragamnya disajikan pada Tabal Lampiran 17
dan 18. 8idik ragam menunjukkan bahwa parlakuan pupuk
kandang ayam, kompas dan &M, herpengaruh nyata tarhadap
diameter buah satiap panen.

Hasil w3ji BNJ, manunjukkan éahwa parlakuan T3
membarikan diameter buah pertanaman setiap panen yang
terbaik dan barbada nyata dengan perlakuan T0, dan T1,
tetapi tidak herbeda nyata dangan parlakuvan TS5, T2, Té

dan T4 (Tabal 4).

Tabel 4. Rata-rata Diamatar Buah Partanaman Satiap
Panan (cm)

Perlakuan Rata-rata NP BNJ a 0,058

T3 6,12 a
TS 5,07 ab
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L3

Jumlah Cabang Produktif

Hasil paengamatan jumlah cabang produktif dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lgmpiran 19-dan 20. Sidik
ragam manunjukkan bahwa pupuk kandang ayam, kampos dan
EM4 memberikan pengaruh vang tidak nyata terhadap juélah
cabang produktif. Namun pada Gambar 5, tarlihat bahwa
parlakuan pupuk kandang ayam S ton/ha (25 g/pat) dan EM,
5 ml/)l air (T73), memperlihatkan jumlah cabang produktif

vang cenderung lebih banyak dibandingkan dengan parlakuan

lainnya.

I

I

6 l 5,67

Jumlah | SEEs 5,33 5,33
cabang | 4,67 B oy by
Produk| 4,33 I - 5
Eif Tomehny ponmme 4,00 RO ﬁ?ﬁﬁ Bame 4,00

a%’j:é’é’%"“f: “:‘:a?uﬁ W:’:‘;‘?‘I: %ﬁﬁm Voo zﬁ’féi:.i &aﬂ‘%

ﬁﬁ% s % e ﬁ,w o
o

T -“-uﬁ I 0 e ﬁ\.wm
e proeis e bocystcervey
v 2 DOSEE Teny  GEeA deadeer S
?:FR R "b?’ TSR i’ i RS % 5@’:—:\.,-:{—:%-:3 %i‘iﬁm é T
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I
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I
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sysmoees  ymseswy nmmaan ayans 5
S Gaan es B i e
ey ] ThINTS e Ll L] -.*.-
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Perlakuan

Gambar 5. Raka-rata Jumlah Cabang Praduktif
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Pambahasan

Partumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan hasil
dari aktifitas metabolisme sael-selnya, yang dapat
dipangaruhi oleh faktor lingkungan dan maaia. tumbuh.
Media tumbuh yang baik untuk partumbuhan dan parkembangan
tanaman, adalah yang mampu menyvediakan unsur hara, air
dan oksigaen dalam Jjumlah yang cukup tersedia dan dapat
disarap oleh akar tanaman dengan baik.

Hasil parcobaan menunjukkan bahwa pearlakuan pupuk
kandang ayam 5 ton/ba (25 g/pot) dan EM45 mi/1l air,
memberikan pangaruh yang laebih baik. terhadap tinggi
tapaman umur S& Hst dan 70 Hst (Tabel 1), dibanding
perlakuan lainnya. Parlakuan tarsabut,.juga cenderung
mamberikan pangaruh vang lebih baik terhadap tinggi
tanaman umur 28 Hst dan 42 Hst serta Jjumlah cabang
produktif (Gambar 2 dan 5). Perlakuan tersebut belum
dapat berpengaruh terhadap tinggi tanaman umur 28 Hst dan
42 Hst,-hal ini disebabkan karena pupuk kandang dan EM4
vang diberikan, terlabih dahulu mengalami penguraian atau
perombakan, sehingga ketersediaan unsur hara dalam madia

memerlukan waktu dan pengaruhnya baru nampak setelah
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tanaman berumur 56 Hst dan 70 Hst. Perbedaan ini dapat
pula disebabkan karana komposisi pupuk kandang ayam
5 ton/ha (25 g/pot) dan EM, 5 ml/1 air dapat meningkatkan
aktifitas dan populasi jazad ranik searta ;geningkatkan
kadar humus yang sangat barguna bagi kaesuburan tanah,
vang manyaediakan hara untuk pertumbuhan tanaman. Menurut
Mulyani, Kartasapostra dan Sastroatmodjo (1991), Jjika
bahan-bahan organik mengalami dekomposisi, maka barbagai
unsur penyusunnya separti karbon, nitrogen, fTosfor dan
belerang dapat terlepas dan terbentuk menjadi mineral-
minaral, dimana minaral-minaral terssebut sangat
diperlukan aleh tanaman da}am prosaes pertumbubannya.
Dikaemukakan pula bahwa humus dapat dipandang ssbagai
gudangnya unsur-unsur hara kimiawi yang sangat penting
bagi pertumbuhan tanaman.

Pertambahan tinggi tanaman pula disebabkan karena
EM, vang dibarikan, barperan dalam penguraian pupuk
kandang ayam vang menghasilkan unsur-unsur hara barupa N,
K, Ca, Mg dan Fa. Unsur-unsur vang dihasilkan tersebut
sangat besar peranannya dalam prosas Tfotosintsesis dan

pembentukan hijau daun, seperti halnya unsur N dan Fe
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berperan untuk pernapasan dan kalium berfungsi sebagai
katalisator dalam membantu pambentukan protein dan
penyuysun serta pembongkaran karbohidrak. Disamping itu
nitrogen yang dilepaskan dari prosass penguraian,
merangsang pembantukan bagian tapaman seacara keseluruhan,
khususnya akar, batang, cabang dan dadﬁ.

Salanjutnya Wididana dan Higa Teruo (1994),
mengemukakan bahwa pemberian EM4 vang sesuai, dapat
maningkatkan aktivitas populasi bakteri pelarut fosfat
dan dapat menghasilkan hormon tumbuh sepearti auxin,
gibarellin dan sitokinin. Zat tumbuh tersebut sangat
besar peranannya dalam proses pembelahan, paembantukan dan
parpanjangan sel dalam jaringan tanaman.

Perlakuan pupuk kandang ayam S ton/ha (25 g/pot) dan
EM, S mi/1 air, memberikan hasil yang lebih baik terhaéap
jumlabh buah pertanaman, barat buah dan diameter buah
(Tabel 2, 3 dan 4), dibannding perlakuan lainnya. Hal
ini disebabkan karena tersedianya unsur-unsur hara dari
hasil dekomposisi bahan organik, menyebabkan ketersadiaan

unsur hara vang dibutuhkan dalam perkembangan organ dan
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buah. Salain’ itu pupuk kandang dapat pula mengikat air

lebih banyak yang sangat dibutuhkan dalam perkembangan

.bunga dan buah.

Menurut Owidjosoeputro (1980), tarsad}anya unsur
hara bagi tanaman disertai oleh kemampuan tanaman untuk
menyérap serta maentranslokasikan zat tersebut, maka bahan
baku untuk proses fotosintasis cukup tersedia yang
mamungkinkan lajunya prosas tersebut. Hasil fotosintesis
tarsebut dapat digunakan sebagai sumber anrgi, bahan
pembentukan jaringan sel serta disimpan sebagai cadangan
makanan pada daun dan akar untuk ditransfer ka prosas
pambantukan bunga dan buah. Dikaemukakan pula oleh
Wididana dan Higa Teruo (1994), bahwa pembarian EM, akan
maningkatkan peaembentukan asam-asam amino, sakarida dan
kompanen larutan organik. Hasil tersebut akan diabsorbsi
olah akar untuk proses metabolisme vyang mendarong
pembelahan dan perpanjangan segl guna bambantukan
Jaringan-jaringan oleh organ tanaman yang sadang tumbuh

dan berkambang.
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L

Pemberian pupuk_ kandang § ton/ha (25 g/pat) dan EM,
5 ml/1 air cenderung manyebabkan parkembangan tanaman

(umur berbunga, umur panen, dan jumlah cabang) vang lebih

-
»

baitk dibanding dengan perlakuan iainnya, walaupun pada
uji statistik tidak menunjukan pengaruh yang nyata. Hal
ini disebabkan karena pemberian pupuk kandang dan EM4
hanya memperbaiki ketersadiaan unsur hara. Peranan unsur
hara 1lebih banyak kepada pertambahan biamas dan bukan

pada perkambangan dan induksi pembentukan organ-organ

baru.

Parkembangan tanaman atau fenologi umumnya diinduksi
oleh suhu, kualitas cahaya dan panjang hari (Sri Satyati
Harjadi, 1989). Pengaruh unsur hara terhadap
parkembangan tartekan, oleh karena itu sangat beralasan
Jika perlakuan pupuk kandang ayam 5 ton/ha (2% g/pot)

dan EM, 5 ml/1 air (T3) tidak berpangaruh nyata tarhadap

umur berbunga.

Pemberian pupuk kandang 5 ton/ha (25 g/pot) dan EM,
5 ml/1l air, waladpun tanpa pemberian kompos membarikan
pengaruh yang labih baik terhadap semua parameter yang

diamati, dibanding perlakuanm lainnya. Seperti tarlihat
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pada Tabel Lampiran 21, bahw§ katarsediaan unsur nitrogan
dan bahan organik s&ngat randah, seaedang ketersediaan
unsur fosfor dan kalium lebih tinggi. Hal ini memberikan
aambaran bahwa tidak salamanya unsur hara yang- dibarikan
pada tanaman dapat dimanfaatkan secara Kkaseluruhanp
dalam proses pertumbuban dan produksinya, sebab dalam
setiap fase perkembangan tanaman, membutuhkan unsur hara
yvang bdrbeda-beda. Dengan demikian harus ada
keseimbangan antara Ketsrsediaan masing-masing unsur hara
daengan kebutuhan tanaman pada setiap fase pertumbuhannya.
Hal ini tidak terlepas pula dari peranan mikroorganisma
vang terkandung dalam EM4, untuk menguraikan bahan
organik, baik yvang terdapat dalam pupuk kandang maupun
vang tersedia dalam tanah, sehingga unsur hara dapat
tersadia dalam keadaan cukup dan saimbang.

Menurut Mulvani (1991), pada umumnya pertumbuban
dan hasil maksimum dari produksi suatu tanaman, dicapai
bila semua kondisi termasuk panyediaan unsur hara barada
dalam keadan optimum. Karena apabila unsur hara kurang
tersadia atau kurang salah satu unsur hara, maka
manghambat pertumbuhan tanaman dan mengurangi efesiensi

penyerapan dan penggunaan unsur hara lainnya.




KESTHPULAN DAN SAaRAI

3 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan y;ng telah dilqksanakan,
dapat disimpulkan bahwa EM, dan kompasisi madia
barpengaruh terhadap tinggi tanaman, Jumlah buah
pertanaman, berat buah dan diameter buah, tetapi tidak
terhadap umur berbunga, umur panen dan Jumlah cabang
produktif. Pembarian pupuk kandang ayam 5 ton/ha
(25 g/pot) dan EMg 5 mi/1 air membarikan peaengaruh vang
lebih baik terhadap pertumbuhan dan produksi dibanding

dengan pearlakuan lainnysa.
Saran

Sesuai hasil yang diperoleh, disarankan memberikan
pupuk kandang ayam 5 ton/ha (25 g/pot) dan EM, 5 ml/1 air
untuk memparnleh pertumbuban dan produksi tanaman tomat

vang labih baik.
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LAMPIRAN — LAaMPTITRAN




Tabal Lampiran 1.

Rata-rata Tinggi
28 Hari Setelah Tanam (om)

Tanaman

42

pada Umur

Ulangan
Parlakuan Total Rata~rata
I II IIT

TO 58,00 60,00 58,00 176,50 58,83
T1 59,50 60,00 56,00 175,50 58,50
T2 43,00 53,50 51,00 147,50 49,17
T3 80,00 40,00 70,50 190,50 63,50
T4 56,00 44,50 51,00 151,50 50,50
TS 60,50 58,00 48,50 167,00 55,67
T6 54,50 48,00 53,00 155,50 51,80

Taotal 411,50 364,00 388,50 1164,00

Tabel Lampiran 2. 8idik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman

pada Umur 28 Hari Setelah Tanam

F.Tabel
Sumber Keragaman DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 6 487,976 81,32 1,021tn 2,85 4,46
Acak 14 1115,167 79,655 '
Total 20 1603,143

KK = 16,10 %

tn = Berpengaruh tidak nyata




Tabel Lampi

ran 3.

Rata-rata Tinggi Tanaman
42 Hari Setelah Tanam {cm)

a3

pada Umur

Ulangan .
Perlakuan Total .Rata-rata
I II I11
TO 83,00 94,50 95,00 272,50 90,83
T1 87,50 95,00 89,450 272,00 a0,67
T2 85,50 99,00 101,00 285,50 95,17
T3 113,580 86,00 114,00 313,50 104,50
T4 94,50 94,00 93,00 281,50 93,83
15 95,50 95,50 ag,00 280,00 93,33
T6 88,50 86,50 87,50 262,50 87,50
Total 648,00 650,50 669,00 1967,50
Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman
pada Umur 42 Hari Setelah Tanam
F.Tabel
Sumber Keragaman 0B JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 6 524,407 87,401 1,512" 2 85 4,48
Acak 14 809,333 57,808
Total 20 1333,740

KK = 8,12 %

tn = Berpengaruh tidak nyata
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Tabel Lampiran 5. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umur
56 Hari Setatlah Tanam (cm)
. Ulangan .
Perlakuan Total Rata-rata
I II IIT '

TO 107,00 109,00 109,00 325,00 108,33
T1 111,00 125,50 113,50 350,00 116,67
T2 115,00 118,50 133,50 367,00 122,33
T3 146,00 117,00 142,00 405,00 135,00
T4 118,00 121,50 123,60 363,00 121,00
Ts 123,00 128,00 119,00 370,00 123,33
T6 110,00 100,50 120,00 330,50 110,17

Total 830,00 820,00 860,50 2510,50

Tabel Lampiran 8.

Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman
pada Umur 56 Hari Satelah Tanam

F.Tabel
Sumber Keragaman DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 6 1455,117 242,519 3,214* 2,85 4,46
Acak 14 1056,333 75,452
Total 20 2511,450
KK = 7,227 % ¥ = Berpengaruh nyata




Tabel Lampiran 7.

45

Rata-rata Tinggi Tanaman ° pada Umur
70 Hari Setelah Tanam (cm)

Ulangan
Pearlakuan Total . Rata-rata
I I1 ITI '
TO 113,00 117,50 111,50. 342,00 114,00
T1 117,00 139,50 127,00 383,50 127,83
T2 119,50 128,00 139,50 387,00 129,00
T3 153,50 132,580 157,00 443,00 147,67
T4 141,50 136,00 126,560 404,00 134,66
TS 143,00 137,50 136,00 416,50 138,83
TE 118,00 101,00 129,00 343,50 116,17
Total 905,50 892,00 927,00 2724,50

Tabel Lampiran 8.

Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman
pada Umur 70 Hari Setelah Tanam

F.Tahel
Sumber Keragaman DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 6 2593,477 432,246 4,385% 2,85 4,46
Acak 14 1379,833 98,5h9
Total 20 3973,310
KK = 7,65 ¥ = Barpengaruh nyata




Tabel Lampiran 9.

Umur Berbunga (Hari)

46

-~ Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata
I 11 I1T ‘
TO 35 35 37 107 35,67
T1 35 a7 37 109 36,38
T2 35 37 42 114 38,00
T3 35 35 35 105 35,00
T4 35 35 42 112 37,33
T5 25 35 42 112 37,33
T8 35 35 35 105 35,00
Total 245 249 270 764

Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Umur Berbunga

F.Tabel
sSumber Keragaman DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 6 26,285 4,38 0,635%" 2. 85 4,48
Acak 14 96,667 6,905
Total 20 122,952

KK = 7,22 %

tn = Berpengaruh tidak nyata
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Tabel Lampiran 11. _Umur Panen Pertama (hari)

* Ulangan
*  Par’lakuan Total Rata-rata
I I1 . I1T1
TO g2 75 . 89 264 82,00
T1 82 89 75 - 264 42,00
T2 89 75 75 239 79,67
T3 71 75 A 217 72,33
T4 82 a2 a3 253 84,33
TS 71 a2 15 228 76,00
TG 82 as 75 246 82,00
Total 559 567 549 1675

Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Umur Panen Pertama

F.Tabel
Sumbar Keragaman DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Parlakuan 6 315,810 52,635 1,390tn 2,85 4,46
Acak 14 530,000 37,857
Total 20 845,810

KK = 7,71 % tn = Berpengaruh tidak nyata




Tahal Lampirén 13.

-

48

Jumlah Buah Pertanaman Setiap Panen

(buah/pertanaman

)

Ulangan
Perlakuan Total . Rata~rata
1 I1 TII '
TO 12 18 18 48 16,00 .
T1 15 15 23 53 17,67
T2 15 15 20 50 16,67
T3 26 23 23 72 24,ob
T4 19 18 21 58 19,38
TS 24 21 21 66 22,00
T6 20 19 23 62 20,687
Total 131 129 149 409

Tabel Lampiran 14.

Sidik Ragam Jumlah Buah Pertanaman

Set.iap Panen

F.Tabel
Sumber Keragaman DB JK KT F.Hit -
0,05 0,01
Perlalkuan 6 154,571 25,762 3,318% 2,85 4,46
Acak 14 108,667 7,762
Total 20 263,238

KK = 14,30 %

* = Berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 15. Berat Buah.Setiap Panen (gram)

-

b Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata
I ix IIY
TO 280 280 289 855 258,00
T 319 280 301 . 800 300,00
T2 330 300 305 935 311,67
T3 as¢ 360 341 10561 350,33
T4 308 325 288 919 306,33
TS5 305 328 325 955 318,33
T6 304 315 322 941 313,67
Total 2193 21985 2168 6556

Tahel Lampiran 16. 8idik Ragam Bearat Buah Setiap Panen

F.Tabel
Sumbar Keragaman DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 6 7251,867 1208,644 6,529™F 2. 85 4,46
Acak 14 2591,333 185,095
Total 20 9843,200

KK = 4,38 % : *¥% = Barpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 17.

Rata~rata Diameter Buah Pertanaman
Satiap Panen (cm)

50

Ulangan
Perlakuan Total :Rata—rata
I IT IIL

To 5,73 3,90 4,57 14,20 4,73

T1 4,50 4,63 4,90 14,08 4,68

T2 4,90 5,23 4,97 16,10 5,03

T3 5,80 7,13 5,41 18,40 6,13

T4 4,97 4,67 4,77 14,41 4,80

T5 5,20 4,93 5,07 15,20 5,07
T 5,00 4,90 4,08 14,70 4,90
Total 36,10 53,39 34,55 106.48
Tabal Lampiran 18. Sidik Ragam Rata-rata Diametar Buah

Pertanaman Setiap Panen

F.Tabal
Sumber Keragaman DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 6 4,492 0,748 2,996% 2,85 4,46
Acak 14 3,805 0,250
Tota) 20 7,997
KK = 9,90 % # = Berpengaruh nyata
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Tabal Lampiran 19. Jumlah Cabang Produktif

' Ulangan
* Perlakuan Total Rata-rata
I 11 111
TO 4 5 4 13 4,33
T1 4 4 6 14 4,87
T2 3 5 4 12 4,00
T3 6 5 6 17 5,67
T4 7 4 5 16 5,33
T5 4 5 7 16 5,33
T6 6 4 5 15 5,00
Total 34 32 37 103

Tahel Lampiran 20. 8S+idik Ragam Jumlah Cabang Produktif

F.Tabel
Sumber Keragaman DB JK KT F.Hit
0,05 0,01
Perlakuan 6 6,476 1,079 0,870%" 2,85 4,46
Acak 14 17,334 1,238
Tota’l 20 23,809

KK = 22,68 % tn = Berpengaruh tidak nyata




Tahel TLampiran 21.

Analisa Tanah pada T.okasi Percohaan

L ]

SiTat Tanah Nilai Kriteria
pH (H20) 5,30 Masanm
plt (XG1) 4,80 Masam
Tekstur :
Liat (%) 25,00
Dehu (%) 41,00 Lempung herliat
Pasir (%) 34,00
RBahan Organik (%) 2,46 Rendah
N Tatal (%) 0,14 Sangat. rendah
P,05 Bray (ppm) 44,29 Tinggi
Kation ¥ {(ma/100 g) 0,66 Tinggi
Na {me/100 g) 0,32 Tinggi

Sumber : Taboratorium Tanah dan Tanaman Balai Penelitian

Tananan Pangan Maros,




Tabel Lampiran 22.

Susunan Unsur
Kandang

53

Hara Bebarapa Pupuk

Jenis Kotoran

Kandungan Unsur Hara (%)

Nitrogen Posfor Kalium
Kuda
- Padat 0,55 0,34 0,40
- cair 1,40 0,02 1,60
Kerbau
- Padat 0,60 0,30 0,30
- Cair 1.00 0,15 1,?0
Sapi
-~ Padat 0,40 0,20 0,10
. - cair 1,00 0,50 1,50
Kambing
~ Padat 0,60 0,30 0,17
- Cair 1,50 0,13 1,00
Ayam 1,00 0,80 0,40

Sumber : Pinus Lingga, 1986.
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Tabel Lampiran 23. Susunan Kompos

Bahan-bahan Kandungan bahan-bahan/

senyawa—seﬁyawa datam kompos (%)

- Bahan cair 41;0
- Bahan karing 49,58
- Karbon (C) 8,2
- Faosfor (P205) 0,09
- Nitrogan (N) 0,36
- Kalium (X;0) 0,81

- C/N 23

Sumber : Djoshana Setyamidjaja, 1986.
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Gambar Lampiran 2.

Gambar Lampiran 2a.

Gambar Lampiran 2b.

Keadaan Percobaan di Lapang
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Gambar Lampiran 2c. Penampakan Tanaman pada Umur 42
Hari Sstelah Tanam

Gambar Lampiran 2d. Penampakan Tanaman pada Umur 56
Hari Setelah Tanam
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| Gambar Lampiran 2e. Penampakan Tanaman pada Umur 70
Hari Setelah Tanam
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Gambar Lampiran 2f.
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Gambar Lampiran 2g.
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Gambar Lampiran 2h.
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Penampakan Tanaman Yang Mewakili

Perlakuan T2
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Gambar Lampiran 2j. Penampakan Tanaman Yang Mewakilj
Parjakuan T3 oo
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Gambar Lampiran 2j.
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Gambar Lampiran 2K.
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